
 

 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Wawancara 1  

Informan, Umur : I Made Rata, 52 Tahun (Ketua Koperasi) 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Juli 2021 

Tempat  : Koperasi Serba Usaha Wiyapaka Samudera Geger 

Pukul   : 16.02 WITA 

 

Pewawancara : Om Swastyastu, Selamat Sore Pak Made, Saya Ady Pranatha 

seorang mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi dari 

UNDIKSHA Singaraja. Saya ingin melakukan penelitian di 

Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sebagai salah satu syarat 

dalam pembuatan Skripsi.  

Informan        : Om Swastyastu, Selamat Sore dik. 

Pewawancara : Apakah saya bisa melakukan penelitian di koperasi bapak dan 

meminta waktunya sedikit untuk menanyakan beberapa hal 

mengenai penelitian yang hendak saya lakukan di koperasi 

bapak? 

Informan        : Nggih (iya) boleh dik. 

Pewawancara : Bagaimana sejarah singkat berdirinya Koperasi Wiyapaka 

Samudra Geger? 

Informan        : Untuk sejarah keberadaan koperasi,  berawal dari tamu atau 

touris yang berwisata ke pantai Geger pada tahun 1997, kita 

masih bergabung di  KUD Mina Astiti Tanjung Benoa. Awal 

terbentuk dari petani rumput laut dan nelayan, tamu yang 

melakukan surfing dan membutuhkan transportasi untuk 

ketempat surfing dengan membutuhkan waktu sekitar 30 menit. 

Di situlah kita menyewa tranportasi dari KUD Mina Astiti atau 

dapat dikatakan bagi hasil. Baru ditahun 2001 kita lepas dari 

KUD Mina Astiti karena ada penataan ulang dari desa. Jadi 

itulah sekilas berdirinya Koperasi Wiyapaka Samudera Geger. 

Pewawancara : Bagaimana Sistem Pencatatan yang dilakukan oleh Koperasi 

Wiyapaka Samudra Geger? 



 

 

 

Informan        : Untuk sistem pencatatan laporan keuangan dilakukan oleh kasir 

dengan membuat nota kemudian deiserahkan ke bagian 

Accounting. 

Pewawancara : Siapa yang bertanggungjawab atas pencatatan yang keuangan 

yang terdapat di Koperasi Wiyapaka Samudra Geger? 

Informan        : Untuk yang menyangkut keuangan, kita kan punya accounting 

Pak Made Dami, kalau di bendahara, Pak Nyoman Widiasa . 

Pewawancara : Siapa yang bertugas membuat laporan keuangan koperasi?  

Informan        : Untuk yang backup keuangan Ni Wayan Suyanti, sedangkan 

untuk keuangan global, Pak Made Dami selaku accounting. 

Pewawancara : Apakah laporan keuangan yang dibuat oleh Koperasi Wiyapaka 

Samudera Geger sudah sesuai dengan SAK ETAP? 

Informan        : Belum, karena kita tidak punya sumber daya manusia yang ahli 

dalam keuangan. Maka dari itu tiang (saya) membayar 

accounting dalam pembuatan laporan keuangan koperasi. 

Pewawancara : Apakah pengurus Koperasi Wiyapaka Samudera Geger pernah 

mendapatkan sosialisasi atau pelatihan mengenai SAK ETAP? 

kalau pernah pada tahun berapa? 

Informan        : Pernah dulu ketua koperasi di lumintang, bukan koperasi yang 

sekarang mengadakan sosialisasi, waktu itu masih mbok iluh 

(Karyawan) yang sempat dikirim untuk melakukan pelatihan, 

tetapi kurang tahu melakukan sosialisasi dan pelatihan 

mengenai apa. Soalnya sosialisasi dan pelatihan tersebut sudah 

lama. 

Pewawancara : Terus bagaimana solusi bapak untuk mengatasi hal tersebut? 

Informan        : Untuk itu harus adanya sosialisasi atau pelatihan dari 

pemerintah atau dari pihak-pihak tertentu yang akan menambah 

wawasan tentang akuntansinya sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

Pewawancara : Berapa Simpanan pokok dan simpanan wajib yang di tetapkan 

oleh koperasi Wiyapaka Samudera Geger? 



 

 

 

Informan        : Untuk simpanan wajib yang ditetapkan sebesar Rp. 1.000.000 

per anggota sedangkan simpanan wajib seluruh anggota per 31 

Desember 2019 adalah Rp. 61.290.000 

Pewawancara : Apa saja jenis – jenis pendapatan yang ada pada usaha di 

koperasi? 

Informan        : Pendapatan yang diperoleh dari koperasi terdapat dua usaha 

yaitu usaha warung kita menjual makanan, munuman, snack, 

dll. Kemudian ada usaha bahari, disini kita menyewa bed, 

kanoe, jasa transportasi, dll. 

Pewawancara : Dari mana saja sumber modal yang koperasi peroleh? 

Informan        : Sumber modal yang diperoleh oleh koperasi Wiyapaka 

Samudera Geger ini adalah dari usaha warung dan usaha bahari. 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

 

Wawancara 2  

Informan, Umur : I Nyoman Widiasa (Bendahara Koperasi) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 28 Juli 2021 

Tempat  : Rumah beliau 

Pukul   : 19.16 WITA 

 

Pewawancara : Om Swastyastu, Selamat siang Pak Made, Saya Ady Prantaha 

seorang mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi dari 

UNDIKSHA Singaraja. Saya ingin melakukan penelitian di 

Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sebagai salah satu syarat 

dalam pembuatan Skripsi.  

Informan        : Swastyastu. 

Pewawancara : Apakah saya bisa melakukan penelitian di koperasi bapak dan 

meminta waktunya sedikit untuk menanyakan beberapa hal 

mengenai penelitian yang hendak saya lakukan di koperasi 

bapak? 

Informan        : Iya boleh. 



 

 

 

Pewawancara : Dalam membuat laporan keuangan, komponen laporan 

keuangan apa saja yang dihasilkan selama ini? 

Informan        : Neraca, laba rugi, arus kas, perubahan ekuitas 

Pewawancara : Apakah Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sudah 

menerapkan SAK ETAP sepenuhnya? 

Informasi       : Belum 

Pewawancara : Kenapa belum nggih (ya) pak? 

Informan        : Karena di dalam pengurus tidak ada yang ahli dalam akuntansi 

khususnya pembuatan laporan keuangan.  

Pewawancara : Apa saja jenis-jenis pendapatan yang ada pada koperasi ini? 

Informan        : Pendapatan yang diperoleh koperasi yaitu menjual makanan, 

minuman, menyewakan bed, jasa transportasi, dll. 

Pewawancara : Apa saja jenis-jenis biaya yang ada pada koperasi ini? 

Informan        : Biaya yang ada pada koperasi seperti biaya sesajen dan 

piodalan, beban administrasi (seperti buku nota penjualan, atk, 

dll), biaya listrk dan telephone, dll. Nanti adik lihat dilaporan 

yang sudah dikirimkan disana ada semuanya. 

Pewawancara : Apakah koperasi Wiyapaka Samudera Geger membayar pajak, 

sudah sesuai dengan pemerintahan atau belum, kalau 

dipresentasikan berapa persen? 

Informan        : Untuk tahun ini belum dik, kita baru membayar pajak dari tahun 

2020. 

Pewawancara : Apa saja aset tetap yang dimiliki oleh koperasi Wiyapaka 

Samudera Geger? 

Informan        : Aset yang dimiliki oleh koperasi adalah perahu, mesin perahu, 

peralatan dapur, dll. 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara 3 (Accounting) 

Informan, Umur : I Made Damiasa 

Hari/Tanggal  : 27 Juli 2021 

Tempat  : Rumah Beliau 

Pukul   : 19.07 WITA 

 

Pewawancara : Om Swastyastu, Selamat Malam Pak Made, Saya Ady Pranatha 

seorang mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi dari 

UNDIKSHA Singaraja. Saya ingin melakukan penelitian di 

Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sebagai salah satu syarat 

dalam pembuatan Skripsi.  

Informan        : iya 

Pewawancara : Apakah saya bisa melakukan penelitian di koperasi bapak dan 

meminta waktunya sedikit untuk menanyakan beberapa hal 

mengenai penelitian yang hendak saya lakukan di koperasi 

bapak? 

Informan        : Iya boleh 

Pewawancara : Dalam membuat laporan keuangan, komponen laporan 

keuangan apa saja yang dihasilkan selama ini? 

Informan        : Neraca, laba rugi, arus kas, perubahan ekuitas 

Pewawancara : Apakah dalam penyusunan laporan keuangan koperasi ini 

mengalami kesulitan, kalau ada apa saja? 

Informan        : Selama ini tidak ada 

Pewawancara : Apakah Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sudah 

menerapkan SAK ETAP sepenuhnya? 

Informan        : Belum  

Pewawancara : Apa saja jenis-jenis pendapatan yang ada pada koperasi ini? 

Informan        : Penyewaan baju pengaman, penyewaan kanoe, jasa 

transportasi, pendapatan dari warung, dll 



 

 

 

Pewawancara : Apa saja jenis-jenis beban yang ada pada koperasi ini? 

Informan        : Beban pokok penjualan unit warung, beban gaji anggota dan 

karyawan, listrik dan telephone, dll. 

Pewawancara : Apakah koperasi Wiyapaka Samudera Geger membayar pajak, 

sudah sesuai dengan pemerintahan atau belum, kalau 

dipresentasikan berapa persen? 

Informan        : Koperasi baru dari tahun 2020 membikin NPWP jadi baru 

membayar pajak pada tahun 2020. Untuk tahun 2019 belum 

membayar pajak. 

Pewawancara : Apa saja aktiva tetap yang dimiliki oleh koperasi Wiyapaka 

Samudera Geger? 

Informan        : Peralatran warung, gedung, usaha bahari, dll 

Pewawancara : Dalam menyusum laporan  keuangan, dasar apa yang 

digunakan pada koperasi Wiyapaka Samudera Geger ?  

Akrual/kas basis? 

Informan        : Saya dalam menyusun laporan keuangan menggunakan dasar 

akrual. 

Pewawancara : Apakah koperasi Wiyapaka Samudera Geger membuat laporan  

perubahan ekuitas? 

Informan        : Buat  

Pewawancara : Mengapa pencatatan dan pembukuan laporan keuangan belum 

menggunakan standar yang berlaku? Khususnya SAK ETAP. 

Informan        : Karena kurangnya SDM yang mengerti dalam hal tersebut, 

kemudian kurangnya sosialisasi dari pemerintah atau pihak-

pihak tertentu.  

Pewawancara : Kenapa pada item informasi yang disajikan tidak tersedia pos-

pos bebas pajak dan bagian laba atau rugi dari investasi? 

Informan        : Karena koperasi Serba Usaha Wiyapaka Samudera Geger tidak 

memiliki investasi yang menggunakan metode ekuitas 

Pewawancara : Kenapa pada item kewajiban pada bagian pos kewajiban 

diestimasi tidak ada? 



 

 

 

Informan        : Didalam laporan keuangan koperasi tidak adanya kewajiban 

diestimasi, dikarenakan tidak adanya penurunan nilai aset dan 

utang ragu-ragu, maka dari itu kewajiban diestimasi tidak 

tercatat pada laporan keuangan Koperasi 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

 

Wawancara 4 (Badan Pengawas) 

Informan, Umur : I Nyoman Luntir 

Hari/Tanggal  : 27 Juli 2021 

Tempat  : Rumah Beliau 

Pukul   : 14. 46 WITA 

 

Pewawancara : Om Swastyastu, Selamat Sore Pak Nyoman, Saya Ady Prantaha 

seorang mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi dari 

UNDIKSHA Singaraja. Saya ingin melakukan penelitian di 

Koperasi Wiyapaka Samudera Geger sebagai salah satu syarat 

dalam pembuatan Skripsi.  

Informan        : Swastyastu 

Pewawancara : Apakah saya bisa melakukan penelitian di koperasi bapak dan 

meminta waktunya sedikit untuk menanyakan beberapa hal 

mengenai penelitian yang hendak saya lakukan di koperasi 

bapak? 

Informan        : Nggih (iya)  

Pewawancara : Apa saja jenis-jenis pendapatan yang ada pada koperasi ini? 

Informan        : Banyak dapat dilihat di laporan. 

Pewawancara : Apakah koperasi Wiyapaka Samudera Geger membayar pajak, 

sudah sesuai dengan pemerintahan atau belum, kalau 

dipresentasikan berapa persen? 

Informan        : Untuk tahun 2019 koperasi belum membayar pajak, baru tahun 

2020 koperasi membuat NPWP jadi baru tahun lalu (2020) baru 

bayar pajak. 



 

 

 

Pewawancara : Apakah pengurus Koperasi Wiyapaka Samudera Geger pernah 

mendapatkan sosialisasi atau pelatihan mengenai SAK ETAP? 

Kalau pernah pada tahun berapa? 

Informan        : Untuk itu belum pernah 

Pewawancara : Darimana saja sumber modal yang diperoleh oleh Koperasi 

Wiyapaka Samudera Geger? 

Informan        : Sumber awal modal diperoleh dari anggota, kemudian kita 

memutar kembali dari usaha warung dan usaha bahari 

Pewawancara : Berapa Simpanan pokok dan simpanan wajib yang di tetapkan 

oleh koperasi Wiyapaka Samudera Geger? 

Informan        : Simpanan wajib yang ditetapkan sebesar Rp. 1.000.000 per 

anggota sedangkan simpanan wajib seluruh anggota per 31 

Desember 2019 adalah Rp. 61.290.000 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

  



 

 

 

LAMPIRAN 03 DOKUMENTASI WAWANCARA 

Dokumen 1 : Wawancara dengan Ketua Koperasi Wiyapaka Samudera Geger 

 

 

 

Dokumentsi 2 : Wawancara Dengan Badan Pengawas Koperasi Wiyapaka 

Samudera Geger 



 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 3 : Wawancara dengan Accounting Koperasi Wiyapaka Samudera 

Geger 

  



 

 

 

LAMPIRAN 04 : LAPORAN KEUANGAN KOPERASI WIYAPAKA 

SAMUDERA GEGER 

Laporan Neraca Koperasi Wiyapaka Samudera Geger  



 

 

 

 

Perhitungan Hasil Usaha 

 

 

 

 



 

 

 

 

Analisis Ratio Keuangan 

 

 

 



 

 

 

 

Laporan Perubahan Modal 

 

 

 

 



 

 

 

 

Laporan Arus Kas  

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 05 : GAMBAR KOPERASI WIYAPAKA SAMUDERA 

GEGER 

  

Observasi penelitian 

Unit Usaha Warung 



 

 

 

 

 

Unit Usaha Bahari 
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